BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian adalah representasi visual atau uraian tentang
hubungan antar konsep atau variabel yang akan diteliti dalam suatu penelitian. Ini
adalah gambaran sistematis tentang bagaimana konsep-konsep yang diteliti saling
terkait dan bagaimana peneliti mengharapkan fenomena tersebut terjadi. Kerangka
konsep dari penelitin ini yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungannya
pengetahuan dan sikap dengan perilaku penjamah makanan dengan higiene sanitasi

khususnya higiene sanitasi makanan.
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B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a.  Variabel Bebas
Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab dari perubahan pada variabel lain. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap penjamah makanan perilaku
personal higiene.
b.  Variabel Terikat
Variabel terikat, juga dikenal sebagai variabel dependen, adalah variabel dalam
penelitian yang menjadi fokus utama dan diukur untuk melihat pengaruh dari variabel
lain (variabel bebas). Perubahan pada variabel terikat terjadi sebagai akibat dari
perubahan pada variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah perilaku
higiene dan personal higiene penjamah makanan.
c.  Variabel Pengganggu
Variabel pengganggu (confounding variable) dalam penelitian adalah variabel
yang dapat memengaruhi hubungan antara variabel independen (variabel penyebab)
dan variabel dependen (variabel akibat), sehingga dapat menghasilkan hubungan yang
salah atau menyesatkan. Variable yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fasilitas
sanitasi, usia, jenis kelamin, pendidikan, lama bekerja/ pengalaman kerja.
d.  Hubungan Antar Variabel
1. Pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene — memengaruhi — Perilaku

higiene dan personal hygiene penjamah makanan.
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2.

Fasilitas  sanitasi, usia,

jenis  kelamin, pendidikan, dan lama

bekerja/pengalaman kerja — dapat memperkuat atau memperlemah — hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel Bebas :

Makanan dan Sikap
Penjamah Makanan

Pengetahuan Penjamah _—

Variabel Terikat :

Perilaku Higiene dan
Personal Hygiene
Penjamah Makanan

Variabel Pengganggu :

Fasilitas Sanitasi
Usia
Jenis Kelamin
Pendidikan
Lama Bekerja/pengalaman
bekerja

Gambar 2
Hubungan Antar Variabel
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2. Definisi Operasional

Tabel 3

Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala
©) 2) A “4)

Pengetahuan Segala sesuatu yang Wawancara dengan Ordinal
Penjamah makanan  diketahui oleh tenaga menggunakan

penjamah makanan tentang 1 icioner

higiene sanitasi,

Kategori :

a. Baik (skor 11-15)

b.  Cukup Baik (skor 6-

10)

c. Kurang Baik (skor 0-5
Sikap Penjamah Pernyataan tenaga Wawancara dengan Ordinal
makanan penjamah makanan dengan menggunakan

perilaku higiene sanitasi, kuisioner

Kategori :

a. Baik (skor 13 - 18)

b. Cukup Baik (skor 7 -

12)

c. Kurang Baik (skor O -

6)
Perilaku Penjamah Sikap atau respon tenaga Menggunakan Ordinal
makanan penjamah makanan dalam Lembar  Observasi

bentuk  aktifitas  atau atau lembar

tingkah laku sehubungan pengamatan

dengan variabel sanitasi
makanan,

Kategori :

a. Baik (skor 13 - 18)
b.  Cukup Baik (skor 7-
12)

c. Kurang Baik (skor 0-
6)

31



Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala
@) 2) A “4)
Higiene 1. Kebiasaan mencuci 1. Observasi Nominal
tangan sebelum/sesudah langsung / kuesioner

mengolah makanan (Ya/Tidak)

2. Penggunaan pakaian 2. Observasi

kerja bersih dan rapi langsung (Ya/Tidak)

3. Penggunaan penutup 3. Observasi

kepalg/hairnet saat langsung (Ya/Tidak)

261(6%% ‘ Kok 4. Observasi

. Tidak merokok, .
makan, atau batuk/bersin di langsung (Ya/Tidak)
dekat makanan
Sanitasi 1. Kebersihan 1. Obse'rva'si Nominal

peralatan ~ masak (bersih/tidak
dan penyajian bersih)

2. Penyimpanan 2 Observasi
bahaq makanan (sesuai/tidak
sesuai suhu standar .

. sesuai)

3. Pengelolaan limbah Ob :
(sampah dibuang di 3. Observas
tempat tertutup) mengg}lnakan

4. Kondisi tempat checkhst.
pengolahan 4. Observasi
makanan  (lantai, menggunakan
dinding, ventilasi, checklist
pencahayaan) (memenuhi

syarat/tidak
memenuhi
syarat)
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C. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hi

1. Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku higiene sanitasi penjamah
makanan di RSU Surya Husadha.

2. Ada hubungan antara sikap dengan perilaku higiene sanitasi penjamah makanan

di RSU Surya Husadha
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